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o ABSTRAK
Diterima: 11-06-2024 Masa remaja adalah fase transisi yang krusial antara masa kanak-
Disetujui: 15-07-2024 kanak dan dewasa, ditandai dengan perubahan emosional yang signifikan.

Dipublikasikan: 20-08-2024  Remaja sering kali menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan
perubahan ini, yang dapat mengarah pada masalah serius seperti depresi dan
kecemasan. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar, sekitar 6,1% penduduk
Indonesia mengalami gangguan mental emosional. Untuk mengatasi masalah
ini, dikembangkanlah platform Heal-U, sebuah sistem konseling online yang
dirancang untuk memberikan dukungan mental bagi remaja. Metode
pengembangan yang digunakan adalah waterfall, dimulai dari perencanaan
hingga implementasi dan pengujian sistem. Pengujian dilakukan dengan
pendekatan black-box dan white-box untuk memastikan fungsionalitas dan
keandalan sistem. Hasilnya menunjukkan bahwa Heal-U dapat
diimplementasikan dengan baik dan memiliki potensi besar untuk mengurangi
angka depresi dan bunuh diri di kalangan remaja.

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Remaja, Konseling Online, Metode
Waterfall, Pengujian Black-Box, Pengujian White-Box

ABSTRACT

Adolescence is a crucial transitional phase between childhood and
adulthood, marked by significant emotional changes. Teenagers often
struggle to adapt to these changes, which can lead to serious issues such as
depression and anxiety. According to data from the Basic Health Research,
approximately 6.1% of the Indonesian population experiences emotional
mental disorders. To address this issue, the Heal-U platform was developed,
an online counseling system designed to provide mental support for
teenagers. The development method used is the waterfall model, starting from
planning to system implementation and testing. Testing was conducted using
both black-box and white-box approaches to ensure the system's functionality
and reliability. The results show that Heal-U can be effectively implemented
and has great potential to reduce the rates of depression and suicide among
teenagers.
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Method, Black-Box Testing, White-Box Testing

This is an open access article under the CC BY-SA license

00

109
https://journal.diginus.id/index.php/I TEJ/index


https://journal.diginus.id/index.php/ITEJ/index(Font

0

I' I ‘E E-1SSN: 2985-8216
K/S P-ISSN:: 2985-8208

\ /33 Indonesian Technology and Education Journal ITEJ Volume 02 Nomor 02 Agustus 2024

1. PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode transisi dari kanak-kanak ke dewasa, biasanya antara usia 12 dan 20 tahun. Selama
fase ini, terjadi banyak perubahan, termasuk perubahan emosional, yang menuntut remaja untuk beradaptasi. Jika
remaja tidak dapat beradaptasi dengan baik, mereka akan menghadapi kesulitan dalam pengambilan keputusan
dan penyelesaian masalah. Ketidakmampuan mengatasi masalah ini bisa menimbulkan perasaan tidak berdaya,
tidak berguna, dan putus asa, yang dapat memicu pikiran negatif dan berujung pada depresi[1].

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 tentang kesehatan mental, kesehatan mental adalah
kondisi kesejahteraan yang mencakup aspek fisik, mental, spiritual, dan sosial, yang memungkinkan individu
untuk menyadari potensinya, mengatasi tekanan, bekerja secara produktif, dan berkontribusi pada masyarakat.
Data Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa sekitar 6,1% penduduk Indonesia mengalami gangguan mental
emosional seperti depresi dan kecemasan, setara dengan sekitar 11 juta orang, menandakan bahwa kesehatan
mental adalah isu serius di Indonesia [2].

Kasus bunuh diri di kalangan anak-anak terus meningkat. KPAI melaporkan 37 kasus bunuh diri anak
dari Januari hingga November 2023, terutama pada anak-anak usia kelas 5-6 SD, kelas 1-2 SMP, dan kelas 1-2
SMA. Ini menunjukkan peningkatan risiko selama masa transisi pendidikan, menjadikan bunuh diri penyebab
kematian terbesar ketiga setelah kecelakaan lalu lintas dan penyakit, dengan kekerasan sebagai salah satu
pemicunya [3].

Pada tahun 2023, Indonesia dikejutkan dengan maraknya berita tentang bunuh diri seorang mahasiswa.
Peristiwa pertama terjadi pada Rabu, 8 Maret 2023, saat seorang mahasiswa dari Universitas Indonesia ditemukan
tewas setelah melompat dari lantai 18 gedung apartemen di kawasan Kebayoran Baru. Peristiwa kedua terjadi
pada 11 Agustus 2023, di mana seorang mahasiswa dari UNDIP ditemukan gantung diri di Lapangan Tembak
Temburan, Semarang. Peristiwa ketiga terjadi pada 2 Oktober 2023, ketika seorang mahasiswa dari UMY yang
tinggal di lantai empat gedung olahraga ditemukan tewas. Pada bulan yang sama, terjadi dua kali kasus bunuh diri
yang dilakukan oleh pelajar. Peristiwa bunuh diri mahasiswa keempat terjadi di Paragon Mall Semarang pada
Selasa, 10 Oktober 2023, dengan melompat dari lantai empat mall, dan kejadian kelima terjadi pada Selasa, 31
Oktober 2023, di Universitas Negeri Semarang. Bunuh diri ini terjadi di kalangan mahasiswa di universitas. Widia
Mandira, seorang mahasiswi Katolik yang belajar sosiologi di Universitas limu Politik dan Ekonomi (FISIP),
ditemukan gantung diri di kos miliknya [4].

Untuk mengatasi permasalahan di atas, kami menyediakan suatu sistem yaitu Heal-u. Heal-U ini adalah sebuah
platform web yang dirancang sebagai perantara bagi individu untuk berbagi cerita, masalah, atau keluhan yang
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui platform ini, pengguna dapat menemukan dukungan dan
saran dari berbagai sumber, termasuk konsultan yang terlatih dan ahli di bidang psikologi dan psikiater. Heal-u
tidak hanya menjadi tempat untuk berbagi cerita dan mendapatkan dukungan, tetapi juga merupakan komunitas
yang mempromosikan pemahaman dan kesadaran akan kesehatan mental. Dengan menyediakan platform yang
inklusif dan mendukung, Heal-u membantu mengurangi stigma seputar masalah mental dan meningkatkan
aksesibilitas terhadap sumber daya dan bantuan yang dibutuhkan. Melalui fitur-fitur yang disediakan, seperti
konsultasi langsung dengan ahli, pengguna dapat merasa didengar, didukung, dan diarahkan menuju langkah-
langkah konkret untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

2. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini dijelaskan metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam pembangunan
website Heal-u dan model pengujian yang diterapkan terhadap sistem informasi tersebut.

2.1 Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara peneliti dan narasumber, yang bertujuan untuk
mengungkap informasi lintas waktu, baik masa lampau, masa sekarang, maupun masa yang akan datang
[5]. Wawancara dilakukan untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan dari pengguna website Heal-
u.

b. Observasi
Observasi adalah proses pengamatan secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
Melalui observasi ini, peneliti mampu mencatat dan menghimpun data yang diperlukan untuk
mengungkap penelitian yang dilakukan [5].
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2.2 Metode Pengembangan Sistem
Dalam mengembangkan Heal-U, pendekatan yang diterapkan adalah metode waterfall. Metode ini
mengharuskan setiap tahapan dalam pengembangan sistem informasi dilakukan secara berurutan dan linear,
dimulai dari menganalisis kebutuhan, hingga tahap implementasi sistem [6]. Setiap tahap harus diselesaikan
terlebih dahulu sebelum melangkah ke tahap selanjutnya, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1.

Planning ‘l
Analysis T

Design

A

Implementation

Gambar 1 Diagram Waterfall

Tahapan dalam pengembangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Planning (Perencanaan)

Pada tahap ini, dilakukan pendefinisian ruang lingkup proyek, mengidentifikasi tujuan dan
sasaran dari website yang akan dibangun, menentukan jadwal pengembangan, serta mengalokasikan
sumber daya yang dibutuhkan seperti anggota tim, peralatan, dan anggaran.

2. Analysis (Analisis)

Tahap ini melibatkan kegiatan mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan fungsional dan non-
fungsional dari website. Dalam konteks Heal-u, tim pengembang akan melakukan analisis terhadap
kebutuhan pengguna (seperti customer, dokter, atau administrator), serta mengidentifikasi fitur dan
fungsi yang harus disediakan oleh website.

3. Design (Desain)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap desain meliputi perancangan arsitektur website,
desain antarmuka pengguna (user interface), desain basis data, serta merancang komponen-komponen
perangkat lunak lainnya yang dibutuhkan. Hasil dari tahap ini biasanya berupa mockup, diagram, dan
dokumentasi desain.

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, desain yang telah dibuat sebelumnya diimplementasikan ke dalam kode program
yang dapat dijalankan. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengkodean (coding), pengujian unit (unit
testing), dan integrasi antar komponen website. Setelah seluruh komponen terintegrasi, dilakukan
pengujian sistem secara menyeluruh untuk memastikan website berfungsi sesuai dengan kebutuhan
yang telah didefinisikan.

2.3 Pengujian Perangkat Lunak

Untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan
sebelumnya, dilakukan pengujian dengan menggunakan dua model, yaitu pengujian black-box dan white-
box. Pengujian black-box dilakukan dengan fokus pada aspek fungsional sistem, di mana penguji
mendefinisikan serangkaian kondisi masukan dan menguji apakah fungsi-fungsi sistem bekerja dengan benar
sesuai spesifikasi. Sementara itu, pengujian white-box melibatkan analisis terhadap kode sumber program
untuk mendeteksi adanya kesalahan atau ketidaksempurnaan dalam implementasi. Dalam pengujian white-
box, penguji memerlukan akses ke kode sumber agar dapat memeriksa secara mendetail bagaimana sistem
bekerja dari sisi internal [7]. Dengan menggabungkan kedua model pengujian ini, diharapkan dapat
memastikan kualitas dan keandalan sistem yang dikembangkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Plannig
a. Feasibility Study
Studi Kelayakan Bisnis (Feasibility Study) merupakan sebuah penilaian tentang dapat tidaknya suatu
proyek yang dilakukan berhasil menciptakan keuntungan [8]. Maka dari itu dengan melakukan studi
kelayakan bisnis ini menjadi penting bagi setiap orang yang bekerja di dunia bisnis untuk menjadikan
usaha bisnis mereka lebih inklusif dan progresif, yang dapat di artikan bahwa ide atau usaha proyek yang
dilaksanakan akan menghasilka keuntungan baik dari segi ekonomi maupun sosial.

Kegiatan

Nama n o
Profesi Deskripsi

Pencetus ide dalam pembuatan proyek. Memastikan
bahwa proyek berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Mengkoordinasi  aktivitas tim dan
Muh Rio Sahri Project Leader mema}stikan set.iap anggota tim menyelesaikan Fugas
Syawal sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Menyediakan
pembaruan berkala kepada pemangku kepentingan
mengenai kemajuan proyek dan mengatasi masalah
yang muncul.
Bertanggung jawab untuk memahami kebutuhan serta
merancang sistem yang sesuai. Bertanggung jawab
untuk memahami kebutuhan pengguna atau pemangku
kepentingan proyek. Menganalisis kebutuhan bisnis dan
fungsional dari sistem yang akan dibangun. Merancang
spesifikasi fungsional dan non- fungsional.
Bertanggung jawab untuk merancang tampilan proyek
dan user interface yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Merancang fitur-fitur yang akan
diimplementasikan dalam sistem. Mengembangkan
dokumentasi kebutuhan, seperti use case, activity
diagram, class diagram, dan sequence diagram.
Bertanggung jawab untuk mengimplementasikan desain
sistem ke dalam kode program yang dapat dijalankan.
Menulis, menguji, dan mengintegrasikan kode program.
Melakukan pengujian perangkat lunak menggunakan
metode blackbox dan whitebox untuk memastikan
bahwa sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan. Memperbaiki bug atau
masalah yang ditemukan selama pengujian.

Sri Irmayani System Analyst

Athiyyah Anandirra Designer

Sumarno Programmer

Berdasarkan table 3.1 dapat disimpulkan bahwa Analisis kelayakan organisasi membantu dalam
mengidentifikasi kompetensi manajerial yang diperlukan untuk pembukaan dan pengelolaan usaha baru.
Meskipun pasar dan industri dan analisis kelayakan keuangan mungkin semuanya positif, jika tim startup
wirausaha tidak memiliki kemampuan atau pengalaman untuk mengimplementasikan rencana dan
membuat berbagai bekerja sama, maka usaha tersebut kemungkinan besar akan gagal. Analisis kelayakan
organisasi adalah berkaitan dengan dua masalah utama: keahlian/kemampuan manajemen dan kecukupan
sumber daya. Perhatian pada kedua bidang ini sangat penting, karena kecukupan manajemen tanpa
kecukupan sumber daya sumber daya, dan sebaliknya, kemungkinan besar akan mengakibatkan
kegagalan [9]. Maka dari itu studi kelayakan bisnis sangat diperlukan oleh banyak kalangan, misalnya
seperti investor untuk mengetahui tingkat keuntungan investasi nya serta bank selaku pemberi kredit
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untuk mengetahui tingkat keamanan kredit yang diberikan sehingga lancar dalam pengembaliannya serta
pemilik usaha untuk mengetahui tingkat keuntungan dari bisnis yang dijalankannya [10].

Technical Feasibility menyoroti persyaratan sistem yang dirumuskan dari sudut pandang teknis dari
sistem yang digunakan. Jika teknologi yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem sudah tersedia
tersedia, murah, dan memiliki tingkat pemanfaatan yang sederhana, maka persyaratan sistem yang
diusulkan dapat dinyatakan layak secara teknis.

Faktor Resiko Level Deskripsi
e Pengelola platform tidak memiliki pengalaman
menggunakan sistem informasi curhat online

Resiko berhubungan Tinggi sebelumnya.
dengan kefamilieran e Tim teknis memiliki pemahaman yang baik
dengan Aplikasi tentang sistem teknologi yang berbasis offline,

namun belum berpengalaman secara khusus dalam
mengembangkan sistem informasi curhat online.

o Divisi IT tidak menguasai masalah infrastruktur dan
ISP, tetapi akan mencoba mempelajari lebih dalam.

o Divisi Marketing tidak memiliki pengalaman
menggunakan  teknologi  web, yang dapat
menyebabkan tantangan dalam pemasaran dan
promosi platform curhat online.

Rendah |e  Project Ini memiliki 4 orang pengembang

e Project ini dikerjakan oleh 2 orang pengembang
dengan estimasi waktu 5 bulan.

Resiko Berhubungan
dengan Kefamilieran
dengan Teknologi:

Resiko berhubungan
dengan ukuran proyek

Rendah Sistem Informasi: Curhat online “Heal-u”

Kompabilitas dengan menggunakan standar terbuka, sehingga sesuai dengan
system dan infrastruktur infrastruktur web yang dapat berintegrasi dengan sistem
yang ada. dan infrastruktur yang sudah ada, dengan baik hingga

mengurangi risiko kompatibilitas yang mungkin terjadi.

Dari table 3.2 dapat disimpulkan bahwa kelayakan teknis yang diliputi oleh kefamilieran dengan
aplikasi dan teknologi, proyek, serta infrastruktur web yang dapat terintegrasi dengan system dan
infrastruktur yang sudah ada, dengan baik hingga mengurangi resiko kompabiliats yang telah terjadi,
namun pada tim teknis belum berpengalaman secara khusus dalam mengembangkan system informasi
curhat online. Mesikpun proyek ini dikerjakan oleh 4 orang dalam kurun waktu 5 bulan, akan tetapi
kompleksitas tersebut masih dapat diatasi.

b. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang terkait dengan input, proses, output apa saja yang
dibutuhkan oleh pemilik dan pegawai konfeksi terhadap sistem. Sedangkan kebutuhan non-fungsional
merupakan kebutuhan yang meliputi properti perilaku- perilaku yang dimiliki oleh sistem seperti
performance system, keamanan sistem, dan kemudahan user dalam menggunakan system [11].

1D Kebutuhan Fungsional Penjelasan

Sistem memungkinkan pengguna untuk
membuat akun baru dengan menyediakan
informasi seperti username, usia, jenis
kelamin, nomor WhatsApp dan password.
e Sistem memungkinkan pengguna
Masuk dan Keluar yang telah terdaftar untuk masuk ke
dalam platform dengan menggunakan

FR-001 Registrasi Pengguna

FR-002
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kredensial yang benar (username dan
password).

e Pengguna dapat keluar dari akun
mereka dengan aman, mengakhiri
sesi mereka di platform.

Pengguna memiliki opsi untuk

H Ak .
FR-003 apus Axdn menghapus akun mereka dari sistem.
Sistem menyediakan halaman konsul
Halaman Konsultasi dimana pengguna dapat mengutarakan isi
FR-004 .
hatinya.
Pengguna dapat memberikan ulasan dan
FR-005 Ulasan dan Rating peringkat untuk layanan yang digunakan di

platfrom.

¢. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang meliputi properti perilaku-perilaku yang
dimiliki oleh sistem seperti performance system, keamanan sistem, dan kemudahan user dalam
menggunakan system [12].

1D

Parameter

Kebutuhan

NFR-001

Avaibility

Sistem harus memiliki kemampuan untuk
mengelola lonjakan permintaan pengguna secara
efisien, sehingga layanan tetap tersedia tanpa
terganggu bahkan pada saat puncak penggunaan.

NFR-002

Reliability

Sistem harus mampu melakukan pemulihan
mandiri

(self-recovery) dari kegagalan kecil tanpa
memerlukan campur tangan pengguna atau
administrator.

NFR-003

Economy

e Antarmuka pengguna harus dirancang
dengan prinsip-prinsip desain UX (User
Experience) yang memperhatikan kebutuhan
pengguna dan memudahkan navigasi seta
interaksi.

e Pengguna harus dapat dengan mudah
menemukan informasi atau layanan yang
mereka cari tanpa perlu melewati banyak
langkah atau menu yang rumit.

NFR-004

Portability

Perlu mempertimbangkan desain responsif agar
konten dan antarmuka pengguna menyesuaikan
dengan ukuran layar yang berbeda.

NFR-005

Memory

* Penggunaan memori oleh aplikasi harus
* Dioptimalkan agar tidak terlalu besar sehingga
mempengaruhi kinerja sistem secara keseluruhan.
Perlu dilakukan manajemen memori yang efisien
untuk  menghindari  kelebihan  penggunaan
memori Yyang dapat menyebabkan aplikasi
menjadi lambat atau crash.

NFR-006

Response Time

Optimisasi kinerja perangkat keras dan perangkat
lunak harus dilakukan secara teratur untuk
memastikan waktu tanggapan yang optimal.

NFR-007

Safety

e Selain enkripsi data pengguna dilakukan
penyimpanan data yang aman dengan
menggunakan prakik-praktik terbaik dalam
manajemen keamanan informasi

Mengembangkan Platform Heal-U
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e Perlindungan terhadap serangan yang
menggunakan celah kemanan (Vulnerabity)
perlu menjadi prioritas, dengan penerapan
system deteksi intrusi dan pembaruan
keamanan yang teratur.

NFR-008 Security

Perlindungan terhadap serangan DDos harus
mencakup mekanisme deteksi dan mitigasi yang
efektif untuk menjaga ketersediaan layanan tanpa
terpengaruh oleh serangan tersebut.

3.2 Design
a. Use Case Diagram

Mengisi Biodata

Mengautentikasi Diri

Mengisi Forum
Konsultasi

Memberi Feedback

Menghapus Akun
Keluar dari website

Mengakses
database

Mengakses
database

Memasukkan
akun user

Menghapus
akun user

Owner

Memelihara
sistem

Menghapus
akun user

Gambar 2. Use case Diagaram

Use case merupakan representasi dari fungsionalitas atau fitur-fitur utama yang ada pada sistem.
Hal ini mencakup interaksi antara aktor-aktor yang terlibat, seperti admin dan pengguna dalam mencapai
tujuan tertentu dalam penggunaan sistem. Dalam sistem informsai Curhat Online Heal-u, Use case akan
memvisualisasikan bagaimana pengguna seperti admin dapat mengelola data informasi pengguna, dan
memantau aktifitas pengguna. Disisi pengguna lainnya seperti pelanggan, akan berinteraksi dengan
sistem untuk memakai layanan, seperti membuat akun, melakukan konsultasi, dan memberikan feedback
atau ulasan balik. Untuk owner sendiri, ialah mengakses database untuk mengumpulkan informasi
feedbacknya, menghapus akun user, dan memelihara sistem

b. Activity Diagram

?

| masukkan username, usia, jenis kelamin, nomor WA, dan password |
192K 4 42 gata kosong? €—
Ya
| Tampilkan pesan error |
L J

A

- N
| Kembali ke langkah masukkan data |
\ ,

[ Tampilkan form login |

é

Mengembangkan Platform Heal-U

| Mengambil nilai username dan password dari form |

? : ?

Mengambil nilai username dan password dari form

v o
Tidak, Data tidak valid D‘tamakﬂ’:smukan M)
Ya i
e ~ Tampilkan pesan error
Tampilkan pesan error
\ J J’
( N
| Masukkan kembali data yang diperiukan |
- N ~ -
| E——_
| Masukkan kembali data yang diperlukan |
- v
- v .
ﬁ | Akun berhasil dihapus |

| Tampilan form kensul |
/ Tampilkan form home

é é
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ha *

: Mulai | Mutai ]

-~ ‘L - '\Msmasukkan rating dan u\asan/‘
| Memasukkan usemame | ﬁi
Tidak" 442 data kosong? e——

- Va

| Memasukkan keluhan |

I | Tampilkan pesan error |

f<lngm mendapat ba\asan7>l£” ) I )

, ~ - ( Masukkan kembali data yang diperiukan |
| Menunggu pesan chat WA | | Tampilan form feedback | - .
L )\ ’

 Tampilan form home |
\ J

® e

Gambar 3. Activity Diagram

Gambar 3.2 merupakan activity diagram untuk semua fitur yang digunakan. Dalam proses
registrasi, pengguna memasukkan data pribadi; jika ada data kosong, sistem menampilkan pesan error
dan meminta pengisian ulang sebelum menampilkan form login. Dalam login konsul, sistem
memverifikasi username dan password; jika data tidak valid, ditampilkan pesan error untuk pengisian
ulang sebelum menampilkan form konsultasi. Dalam penghapusan akun, sistem memverifikasi data; jika
tidak ditemukan, ditampilkan pesan error, dan jika valid, akun dihapus serta form home ditampilkan.
Pengguna dapat mengajukan keluhan dengan memasukkan username dan keluhan, lalu memilih balasan
via chat WA atau langsung ke form feedback. Dalam memberi rating dan ulasan, pengguna memasukkan
data; jika ada yang kosong, muncul pesan error sebelum form home ditampilkan.

c. Class Diagram

v feedback
@ id :int(11)
rating : varchar(255) Ao rwang riwayat_konsul
reasons - text no user @ id :int(11)

username : varchar(20) ' @ username : varchar(20) r { 3 username : varchar(20)

# usia :int(11) keluhan : varchar(255)
% jenis_kelamin : enum(laki-laki','perempuan’)
telp : varchar(20)

password : text

Gambar 4. Class Diagram

Diagram class pada gambar 3.3 merupakan database dari “ruangcerita” yang menggambarkan
tiga tabel, yaitu “user”, “feedback”, dan “riwayat_konsul”. Tabel-tabel ini memiliki relasi melalui kolom
username.

d. Sequence Diagram

Diagram ini menggambarkan proses interaksi antara User, Admin, Website Heal-u, dan
Database dalam sistem konsultasi. Diagram ini menggambarkan alur interaksi yang terjadi dalam sistem
konsultasi melalui Website Heal-u, mulai dari login hingga penyimpanan data pengguna dan feedback.
Di bagian database, data pengguna, rating, dan ulasan disimpan.
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User Admin Cwner | DAE0aSE | IHEB'U]

Regisirasi

biodata pengguna

Masuk

kredensial pengguna

Masuk berhasil

Keluar

Keluar berhasil

Hapus Akun

akun pengguna

Akun berhasil dihapus
Mengakses Halaman Konsultasi
Menampilkan,halaman konsultasi

Mengitim Kensultasi

konsuliasi ke database

Konsultasi berhasil dikirim

Memberikan Ulasan dan Rating

ulasan dan rating ke database

Ulasan dan fating berhasil diberikan

Masuk

kredensial admin

Masuk berhasil

Mengakses Database

Menghapus Akun Pengguna

akun pengguna

Database

database

Akun Pengguna

akun pengguna

User  Admin Owner (o
Q o =

Gambar 5. Sequence Diagram

3.3 Hasil Perancangan Sistem
a. Tampilan Beranda

EF wea-u Mome Komeul Fesdback @

SADARI APA YANG SELAMA INI MENGGANGGU
HATI DAN PIKIRANMU LALU CERITAKAN!

HEL6:2 NL 2916 b|9c6
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!'1 Calm Down, Everything Will Be Fine. Ini Lagu Untukmu, Hope U Enjoy It !!

Lagu penenang waktu mau tidur
1 I M Nabil

ave on Spotify

; Untuk Perempuan Yang Sedang Di Pelukan
i

Fana Merah Jambu

5 Monokrom

Gambar 6. Tampilan Halaman Beranda

b. Fitur Login
(@ HEAL-U Home Konsul Feedback @ ~
Login
Username . | ‘
Posswors : |
Belum ada akun?Daftar disini!
Gambar 7. Sign Up
¢. Konsultasi
‘g HEAL-U Home Konsul Feedback @ ~

Konsultasi

silohkan utarakan perasaanmu As

Username

Keluhan

Submit

Gambar 8. Tampilan Halaman Konsultasi
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d. Fitur Feedback

v [ remnack romm x + - e x

<. € O localhosymiangceritama/himifecdback? phy %« O &

ﬁJ {EAL-U Home Konsul Feedback (@ ~

Berikan Feedback

Bagaimana Penilaianmu Tentang Web Ini?

@ Jelek Banget @ Jelek @ wmoyon @ Bogus @ Luar Biosa
Mengapa kamu memberi penilaian tersebut?

Gambar 9. Tampilan Halaman Feedback

e. Fitur Delete Account

] i + - o x
« C O localhost/miangceritamu/html/delete phy 4 o2
f&) JEAL-U Home Konsul Feedback (@ ~
Hapus akun
usemame : |
password : \

=3

Gambar 10. Tampilan Halaman Delete Account

f. Fitur Log-out

Home Konsul Feedback (@) ~

Register
Delete Account

Log Out

Gambar 11. Menampilkan Fitur Logout
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3.4 Testing
a. Whitebox Testing

Pengujian whitebox adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan terhadap detail perancangan,
menggunakan struktur kontrol dari desain program secara prosedural untuk membagi pengujian ke dalam
beberapa kasus pengujian. Pada pengujian whitebox ini kita menggunakan teknik pengujian berbasis
path, yaitu teknik ini meminta tester menggambar diagram atau flowchart dan flowgraph dari kode untuk
melihat jalur kemungkinan yang akan dilewati saat program [13]. Nilai cyclomatic complexity didapat
melalui nilai rumus EDGE — NODE + 2 yang terdapat pada flowgraph,hasil dari nilai EDGE — NODE +
2 nantinya akan menghasilkan nilai serangkaian path. Berikut di bawah ini pengujian whitebox pada
salah satu fitur dari website Heal-u yaitu fitur register.

1) Program

$sname, $uname, $password, $db_name);

t_errno()
. mysqli_connect_error();

ame) || emp empty($telp) ||
word)) {

ORD_DEFAULT);

. mysqli_error{$conn};

Gambar 12. Program Fitur Register
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2) Flowchart dan Flowgraph
Flowchart Flowgraph

Memasukkan Biodata ﬁ

W
Menekan Tombol
Registrasi

W
Biodata
Lengkap?

Yes
v
Enkripsi Password
v
Simpan Data ke
Database
v
Menuju Halaman
Login
v

Tampilkan Pesan
Kesalahan
v
Tetap di Halaman
Registrasi

3) Path
Menghitung cyclomatic complexity
Node (N): 10
Edge (E): 10
Predicate (P): 1
Jumlah region:
V(G) = E — N + 2 (serangkaian path yang diperoleh)
V(G)=10-10+2=2
Menguji serangkain path
Path1:1-2-3-4-7-8-9-10 (Pass)
Path2:1-2-3-4-5-6 (Fail)

b. Blackbox Testing
Black-Box Testing merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat
lunak, Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada
spesifikasi fungsional program. Pengujian ini melibatkan pengujian dari perspektif eksternal atau
pengguna akhir. Pengujian menggunakan black box:
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. Status
N | i | Pt | e s | gy | Ko
(Pass/Fail)

1. Home | Button Klik Pengguna Pass Pengguna harus
dengan tombol diarahkan ke dialihkan ke
nama "Konsul" halaman halaman /ogin
"Konsul" login sebelum

sebelum mengakses
halaman halaman konsul.
konsul
User melihat | Memeriksa | Pengguna Pass Pengguna harus
playlist daftar lagu | dapat dapat melihat
musik dari dalam melihat dan dan memainkan
Spotify playlist dapat lagu-lagu dalam
mengklik playlist Spotify
beberapa yang
lagu dalam ditampilkan di
playlist halaman home.
2 Navig | User Klik pada | Halaman Pass Pengguna harus
asi menekan opsi home diarahkan ke
Bar "Home" "Home" ditampilkan halaman home
dengan saat memilih
benar opsi "Home"
pada navigasi
bar.
User Klik pada | Halaman Pass Pengguna harus
menekan opsi login diarahkan ke
"Konsul" "Konsul" ditampilkan halaman login
(sebelum sebelum saat mencoba
login) login mengakses
"Konsul"
sebelum login.
User Klik pada | Halaman Pass Pengguna harus
menekan opsi konsul diarahkan ke
"Konsul" "Konsul" ditampilkan halaman konsul
(setelah setelah setelah login
login) login saat memilih
opsi "Konsul".
User Klik pada | Halaman Pass Pengguna harus
menekan opsi feedback diarahkan ke
"Feedback" | "Feedback | ditampilkan halaman
" feedback saat
memilih opsi
"Feedback".
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Cerita anda

User Mengarahk | Opsi Pass Opsi "Register”
mengarahka | ankursor "Register" dan "Login"
n kursor ke ke ikon dan "Login" harus
"Ikon User" | user ditampilkan ditampilkan saat
(sebelum pengguna
login) mengarahkan
kursor ke ikon
user sebelum
login.
User Mengarahk | Opsi Pass Opsi "Register",
mengarahka | an kursor "Register", "Delete
n kursor ke ke ikon "Delete Account", dan
"Ikon User" | user Account", "Logout" harus
(setelah dan ditampilkan saat
login) "Logout" pengguna
ditampilkan mengarahkan
kursor ke ikon
user setelah
login.
User Klik pada | Pengguna Pass Pengguna harus
menekan opsi diarahkan ke diarahkan ke
"Logout" "Logout" halaman halaman home
(setelah home dan setelah logout
login) sesi logout saat memilih
opsi "Logout".
3. Regis | Memastikan | Memasukk | Pengguna Pass -
ter bahwa an data Berhasil
Pengguna Mendaftar
Dapat tanpa adanya
Mendaftar gangguan
4. Login | Login ke Memasukk | Berhasil Pass
web dengan | an data Login ke
Menggunaka | yang sama | website
n pada saat
Username/P | register
asword yang
telah di buat
waktu
mendaftar.
5. Kons | Di fitur Memasukk | Pesan Pass
ultasi | konsul ini an pesan Pengguna
Silahkan anda atau Terkirim
memasukkan | cerita anda | Tanpa ada
keluhan kendala
anda atau
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6. Feed | User Memberik | Inputan Pass Inputan
back | menekan an rating pengguna pengguna harus
rating dan dan ulasan | dimasukkan dimasukkan ke
memasukkan ke database database dan
ulasan dan muncul muncul pesan
pesan sukses, dan
"Terima pengguna
kasih telah dialihkan ke
memberi halaman home.
feedback"
User hanya | Memberik | Muncul Pass Pesan "Harap isi
memberikan | an rating pesan kedua kolom
rating atau atau ulasan | "Harap isi rating dan
hanya kedua kolom reasons" harus
memberikan rating dan muncul dan
ulasan reasons" dan pengguna tetap
pengguna berada pada
tetap berada halaman
pada feedback jika
halaman hanya
feedback memberikan
rating atau
ulasan.
7. Logo | User Klik pada | Pengguna Pass Pengguna harus
ut menekan opsi diarahkan ke diarahkan ke
logout pada | "Logout" halaman halaman home
ikon user home dan setelah logout
sesi logout saat memilih
opsi "Logout".
8. Delet | User Memasukk | Akun user Pass Akun pengguna
e mengisi an data dihapus dari harus dihapus
Acco | username username database dari database
unt dan dan dan muncul dan muncul
password password pesan "Akun pesan sukses
dengan berhasil saat berhasil
benar dihapus" dihapus, dan
pengguna
dialihkan ke
halaman
register.
User Memasukk | Muncul Pass Pesan "Tidak
mengisi an data pesan "Tidak terdapat akun"
username username | terdapat harus muncul
atau atau akun" dan dan pengguna
password password pengguna tetap berada
dengan salah tetap berada pada halaman
pada delete account
halaman jika username
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delete atau password
account yang

dimasukkan
salah.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan sistem Heal-u menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk menyediakan platform
dukungan mental bagi remaja di Indonesia. Heal-u menawarkan solusi inovatif dengan mengintegrasikan
teknologi web untuk memberikan layanan konseling yang mudah diakses dan ramah pengguna. Hasil analisis
kelayakan teknis menunjukkan bahwa proyek ini dapat diimplementasikan dengan baik meskipun tim
pengembang perlu memperdalam pemahaman tentang sistem informasi curhat online. Sistem ini menggunakan
standar terbuka yang memungkinkan integrasi yang baik dengan infrastruktur web yang sudah ada, sehingga
mengurangi risiko kompatibilitas. Secara keseluruhan, Heal-u memiliki potensi besar untuk membantu
mengurangi angka depresi dan bunuh diri di kalangan remaja dengan menyediakan platform yang dapat
diandalkan untuk mencari bantuan dan dukungan emosional.

Untuk meningkatkan efektivitas platform Heal-u, disarankan agar tim pengembang memperdalam
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengembangkan sistem informasi curhat online melalui pelatihan
lebih lanjut dan kolaborasi dengan ahli teknologi informasi. Selain itu, pengembangan fitur tambahan seperti sesi
konseling video, chat langsung dengan konselor, dan forum diskusi yang aman akan memberikan lebih banyak
opsi bagi pengguna untuk mendapatkan dukungan. Sosialisasi yang luas dan edukasi kepada remaja, orang tua,
dan pihak sekolah mengenai pentingnya kesehatan mental dan cara memanfaatkan platform ini secara maksimal
sangat diperlukan. Penting juga untuk menjalin kerja sama dengan sekolah, universitas, dan lembaga kesehatan
untuk memperluas jangkauan layanan dan memastikan bahwa lebih banyak remaja mengetahui dan dapat
mengakses Heal-U. Terakhir, evaluasi rutin terhadap kinerja dan dampak platform perlu dilakukan untuk
memastikan bahwa Heal-U terus memenuhi kebutuhan pengguna dan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi serta perubahan kebutuhan remaja.
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